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ABSTRARSI

Penelitian dengan judul Pemilihan Metode Peramalan Yang ‘Tepat [ntub
Penentuan Rencany Penjualalan, vang dilakukan pada PT, Roda Saktt Surva Raya
Jember ini bertujuan untuk mengidentitikasi pola‘geraban  data penjualan yang
selanjutnya digunakan untuk menentukan metode peramalan vang tepat dan juga
uluk  menentukan  tencana  penjualan penode  berikuloya,  Penclitian im
menggunakan data sekunder berupa data akiual penjualan sepeda motor Yamaha
Jupiter periode 2003-2004 dengan total periode pengamatan sebanyuk 24 periode.
L¥ata aktual vang dimaksud adalah volume penjualan dengan satuan unit

Analises data yang dipunakan dalam penelitian i adalah metede-maetode
peramalan kuantitatil’ yang bersifat formal [dentifikast pola data terbagi menjadi
cmpat macam vait; gerakan frend, geralan siklis, serakan musiman dan gerakan
erregrelar 1 Intuk mengakomodir gerakan’ pola data vang serupa dengun pola-pola
lersebul maka metode-metode yang digunakan untuk menganalisisnva vairy,
metode Trend linier metode fewsi Sguore, Vanasi Musim denpan  metode
perhandingan lerhadap Rata-rata bergerak, melode moving overgee, metode
exponenital smoothing, dan trend nonlinier. Untuk memilik salah sata metode
diperfukan suatu parameter yang mana dalam setiap pemiliban metode peramalan
mengguniakan metode yang memibiki tingkat kesalahan peramalan minimam
terhadap data akmal Penelitian imi mengeumakan ukuran-ukuran alternatil’ vang
memudahkan penilaan metode satu dengan yang lain karena berupa persentase.
Ukuran-ukuran terscbut antara lain adalah MAPE (Mean Absolure Perseniage
Error).

Part identtlikast pola data vang ada diketahus bahwa pola data memilik
hecenderungan berpola trend, siklik dan musiman. Sehingga mewode vang
digunakan adalah Trend linier metode Least Sguore, Varasi Musim dengan
metode perbandingan terhadap Rata-rata bergerak, moving average dengan n= 3
dan n=5 bulan serta metode exponemrial smoothing dengan o 0,5 dan o025
Metowde peramalan yang terpihh dan amalisis MAPE adalah Variasi Musim
Metode Perbandingan ‘Terhadap Rata-rata Bergerak vang mana menghasilkan
nilai MAPE sebesar 18.9276%. Sementara metode-metode lainnya menghasilkan
nilai MAPE lebih besar dari metode tersebut. Nilai MAPE metode-metode Eainnys
adalah schagai berkur; metode trend linier metode feast square sebesar |13,
4453%, metode Moving Average n=3 bulan sebesar 49 45782%, metode Aoving

Averuge n 5 bulan schesar 49 533899 metode Exprinens, a Stereatirne w05
scbesar 38,13433%, dan unluk metode fxponemtiad Smootfiing =025 schesar
47 14665%,

Dari analisis Variasi Musim dengan metode perbandingan terhadap Rata-
rata bergerak didapatkan proyeksi penjualan sepeda motor Yamaha lupiter selama
12 penode ataw satu tahun ke depan scbanvak 431 unit vang meningkat sehesar
38.30% dan whun 2004 pada PI. Roda Saki Surva Rava Jember. Rencana
penjualan per bulan yaitu; Janvan sebanyak 26 unit, Februan sebanyak 11 unit,
Maret schanyak 33 unit, April schanyak 17 amt, Mei sebanvak 29 unit, Jum
sehanyak 17 unil, Juli schanyak 43 unil, Apustus schanyak 53 unit, Seplember
sebamvak 41 umit, Okiober schanvak 38 unit, November schanyak 63 unit dan
Desember sebanvak 60 unit.

vi
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

keeberhasilan suatu perusabaan dicerminkan oleh kemampuan manajemen
untuk memanfaatkan peluang secara optimal sehingea dapat menghasilkan
penjualan dan laba (profin) sesual dengan yang diharapkan, (Heh karena itu tugas
penting mangjemen adalah merencanakan masa depan perusahann agar semua
kemungkinan dan peluang yvang diprediks: dapat direalisasikan

Melakukan analisis dan mengestimasi penjualan (safey  forecasimg)
merupakan salah satu kegiatan pemasaran vang sangal penling. Berdasarkan hasil
survel vang dilakukan olch Amstrong (1987:335) di berbagai perusahaan, lernyata
93% dan perusahsan fersebul menyebutkun bahwa sales forecasting merupakan
kegiatan vang sanpat krittkal  Dengan kata lain sofes forecasting merupakan salah
safu gspek vang sangat penting untuk keberhasilan suatu bisnis,

|ebih jauh lam, Freddy Rangkuti (2005:1x) menjelaskan peranan dari seley
Jorecasting schagai berikut

“Padahal sebapgaimana kita ketahui, dalam membuat perencanaan,

misalnva perencanzan bisms (busieess plop), perencansan pemasaran

(mcrkefimge  plun),  perencanaan  sStratcgls,  perencanaan  angearan

Lhnicfgeting). perencanaan produks:, serta berbagal perencansan lainnya,

kegiatan sales forecewt merupakan kegiatan yang sangat penting kareng

semud perencanaan terschut disusun berdasarkan estimasi penjualan yang

harus diketahui sebefumnya,”™

kesalahan mendasar vang senng terjadi dan membual semun rencana
penjualan sulit dircalisasi adalah kesalaban dalum pembuatan seies forcoass
(prediksi penjualan) vang tepat. Apabila prediksi penjualun dibuat terlalu besar,
maka hava produksi akan membengkak dan selurub investas vang ditanumkan
menjadi kurang efisien. Bepilu juga scbaliknya, seandainva prediksi penjualan
terlalu keeil, porusahaan akan menghadapi srock ope (kehabisan persediaany,
schingpa pelanggan werpaksa menunggu terlafu lama unuk produk atau jasa vang
dilnginkan.  Ketidaktepatan  dalam  membueat  predikst  penjualan akan

mengakibatkan pemborosan sehingga menmbulkan kerugian.



[

Situast peramalan sangat beragam dalam honison waktu peramalan, fakiod
vang menenlukan hasil sebenamyva. tipe pola data dan berbagal aspek lamnva.
Untuk menghadapi penggunaan vang luas seperti i, beberapa teknik ielah
dikembungkan. Tekmk werscbut di bagi dalam dua kategon utama, vaitu metode
kuantitat! dan metode hualitatil atau leknologis. Metode kuantitatif dapat dibagi
menjadi deret berkala (Gme seres) dan metode kausal, sedanghan metode
kualitatif atau teknologis dapat dibagi menjadi metode eksploratil dan normatiC

Peramalan kuantitatl dapat dilerapkan la lerdapat tga kondist bertkug; a)
tersedia informasi tentang masa lalu, by informasi tersebul dapat dikuantitatifkan
dalam bentuk data nwmerie, ¢) dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola
masa lalu akan terus berlanjul dunasa mendatang.

Tekmk peramalan kuantitatif sangat beragam, dikembanghan dari berbagai
disiplin dan untuk berbagar maksud. Setiap teknik mempunyvai sifat, ketepatan dan
biava tersendin vang harus diperiombangkan dalam memmlih metode tertentu.
Prosedur peramalan kuantitatif terletak di antara dua ekstiim rangkaan kesatuan
yait, metode nadl atau mstuihf, dan metode kuantitanf formal vang didasarkan
atds prinsip-prmsip statistka. Metode naif bersilal sederhana dan mudah dipakai,
letapr bduk selulu tepat sepertt metode kuannitatit formal, Karena kelerbatasan ini,
maka pengeunaannyy lerdesak vleh metode formal yang semakin popular, Banyak
pengusaha yang masth menggunakan metede i, baitk karena mercka tidak
mengetahw metode formal vang sederhana atau karena mereka lebih menvuka
pendekatan yvang bersilat pertimbangan untuk meramal daripada pendekatan vang
lehih obveknf.

Analisis lethadap penlaku data penjualan vang dimiliki  perusahasn
merupakan dasar penyusunan seles forecasting yang sanpal penting unluk
kegiatan-kegiatan bisnis berithutnya. Pada wmumnya, schagian besar rencana
perijualan menggunakan data historis vang bersilal time series mengenai kinerja
penjualan yang sudah dialann beberapa tahun terakher, Data vang bersifal time
series selaly memibih pols sendin-sendin. Masalahnya adalah  bapmimang

mengetahul dan menganalisis pola daa gere series lersebul schingza dapat



Lid

dijadikan pedoman untuk mengetahu kecenderungan yang akan terjadi di masa

yang akan datang,

1.2 Pokok Permasalahan

Saat ini, di mana persaingan sudah sangat kompetinf dan tcknolog
mnformasi sudah berkembang sangat pesat, diperlukan kerja vang lebih cepat, lebih
mudah, serta lebih Heksibel.

Membuat rencana anggaran yang fleksibel dan memprediks: pempualan
dengan tepat merupakan satu kesatuan yang sangst penting dulam mencrapkan
Meksible markeing, Sesenrang vang ingin pergl ke suatu tempat yang helum
pernah ia kumjungi sebelumnya past memerlukan peta atan rencana penalanan
vany jelas. Boewsilu jued sualu bismis yang berhasil memeriukun rencana angearan
yany baik berdasarhan prediks penjuakan vang tepat

Berdasarkan latar belakang dan uwraian di atas. maka rumusan masalah
vang diangkat dalam penelitian im adalah:

1. Bagaimana mengidenufikasi pola-pola vang ada pada data penjualan 'l Roda
Sakt Surya Rava Jember?!

2. Bagmmana menenfukan metede perumalan penjualan vang lepat pada PT.
Roda Saks Surva Rava Jember”

3. Bagaimana penentuan rencana penjualan 1M1, Roda Sakti Surya Raya lember?

Berdasarkan pokek permasalaban di atas maka penclinan mi dibent judul
"PEMELITEAN MEPETCHIE  PERAMALAN YANG  TEPAT UNTUK
PENENTUAN RENCANA PENJUALAN PADA PI. RODRDA SAKTI SURYA
RAYA JEMBER™

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.31 Tujuan Penelitian

Dari uraian permasalaban d atas, maka tuan dan penchitan im adalah:

|. Mengidentifikasi pola-pola vang ada pada data pesjualan PT Roda Sakl

Surya Rava Jember



2 Mengetahui metode peramalan penjualan vang tepal PT Roda Sakti Surva
Rava Jember.
3. Menentukan rencana pemjualun pada PT. Roda Sakt Surva Rava Jember,
1.3.2 Vlanfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas. maka hasil penelitian i
diharapkan dapa berguna baik secara langsung maupun lidak langsung bag:
1. Akademisi
Hasil penclitan im diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribuss

b perkembangan ilmu pengetahuan

I

Peneliti

Hasil penelitian im diharapkan dapat menjadi masukan bapi kajian selanjutnya
1 Perusnhaan vany bersanghutan

Hasil penelitian ini diharaphan sebaga bahan pertimbangan dalam penentuan

rencana penjualan.

1.4 Batasan penelitian

Apar pembahasan lebith fokus pada twuan penclinan maka perlu kiranya
ada suatu pembatasan terhadap permasalahan, Pada penclitian il yang menjadi
batasan masalah ialah bahwa kaiegori peramalan vang digunakan adalah

peramalan kuantitatif formal yang menggunakan deret herkala




[1. TINJALUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Scbelumnva

Penclittan schelumnyva dilakukan eleh Deasy Wulandari (19971 dengan
Judul “Analisis penentuan tingkat produksi vang ckonomis berdasarkan ramalan
penjualan vang  memberikan  tingkat  kesalahan minimum  sebagai  dasar
penvusunan jadwal produkst pada 171 Surya Sakii Utama di Surabaya,”

Tujuan dari penelitian tersebul salah satunya adalab uniuk menentukan
metode ramalan penjualan vang menghasilkan tingkat kesalohan minimum.
sedangkan hasl dan penelitian tersebut menvimpulkan buhwy dan ketiga metode
vang digunakan (Frend Lover Metode Least Square, Merode Linier Moving
Average dan Mejode Lomer Pxponentl Smootiing) untuk dus produk vang
berbeda terpilihlah Trend Linier Metode Least Sgnare vang menphasilkan
kesalohan mimmum dari alar analisis Mean Sguare Hrvor (MSE),

Persamaan  penchittan kalh wm dengan  penelivan  terdahulu  adalah
mempunyai tuan vang sama yaitu menentukan metode ramalan penjualan yung
menghasilkan tingkat kesalahan minimum. Sedangkan perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah:

[. Penelitian imi menggunakan idenulikast pola data berkala vang kemudian
dilanjutkan dengan memilih metode-metode vang scsuai dengan pola data
vang ada. Metode-metode peramalan tersebut yaiww: Trend Limer Metode
Least Sguure, Variasi Musim denagan Metode Perbandingan Terhadap Rata-
rata Bergerak, Medwde Linter Moving Averoge, Metode Lirier Fxponential
amonihing, Metode Trend Nonlmier Trend Parabole dan Metode  Trend

Nowdinrer Eksponenstil

(]

Penelitian s menggunakan  usulan altematif ontuk mengukur  tingkad
kesalahan mimimum yaitu Nilai tenpah galal persentase absolul stau Mean
Abworlute Percentage Frror (MAPE) berbeda dengan penclitian sebelummyva

yang menggunakan Mean Sguare Frror (MSE )L



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Ruang Lingkup Pemasaran
2.2.1.1 Pemasaran dan Manajemen Pemasaran

Pemasaran merupakan salah  satu kegistan  pokok  vang  dilukukan
perusahaan untuk  mempertahankan  kelangsungan hidup  perusahaan,
mengembangkan usaha dan mendapatkan laba Tujuan perusahasn akan wercapai
yka  pihak-pihak  vang  terlibat  dalam  perusshsan  tersebut  mampy
mengkombinasikan [ungsi-fungsi pemasaran, produksi, dan keuangan dengan
bidang-bidang vang lain dengan tepat (Basu Swustha dan T Hani Handoko,
20005,

Fegiatan pemasaran vang dilaksunakan perusahaan berads dalam suam
Imghkungan pemasaran yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan mikro
dan lingkungan makro (Charty, Jerome Me. dan William D, Perrenault, 199520,
Lingkungan mikro adalah hngkungan vang langsung berkaiian dengan perusahaan
dan mempengaruhi kemampuannyva untuk melayani pasar, yang terdin dari
perusahaan. pelangpan, penyuplal, perantara, pesaing, dun masvarakat sekitar,
Lingkungan makro terdiri dan kehuatan-kekuatan vang bersifat kemasyarakatan
vang lebih besar dan mempengaruhi semua pelaku di lingkungan mikro, vaitu
luktor demografis, ekonomi. sosial, poling, hukum dan budaya vang berlaku di
masyarakal,  Lingkungan  pemasaran  mempunyar  kecenderungan  berubah
sepanjang wakiu. Perubahan-perubahan dalam lingkungan pemasaran dapal
menjadi ancaman bagi perusahaan, namun sebaliknya dapat juga menjadi peluang
bag perusahaan lain

Basu Swastha dan T. Ham Handoko (2000:4) merumuskan bahwa
manajemen pemuasaran merupakan sustu proses manajemen, meliputi seluruh
kewatan penganalisisan, perencanaan, pelaksanasn dan pengawasan kegatan
pemasaran yang dilakukan perusahaan. Penemtuan produk, harpa, promosi dan
tempat unfuk mencapal tanggapan vang cfcktif disesuaikan dengan sikap dan
perilaku konsumen, dan schaliknya sikap dan perilaku konswmen dipengaruhi

sedermikian rupa sehingpa menjadi sesuai dengan produk-produk perusahsan.



£.2.1.2 Konsep Pemasaran

Rlenurut Philip Kotler dalam AB. Susanto (1999:11) kensep pemasaran

adalah lalsalah bismis vang menyvalakan bahwa, kunci unluk mencapai tujuan

orgamsasi yaiu menjadi lebih efeknif dare para pesaing dalam memadukan

kegatan pemasaran guna menctapkan dan menentukan kebutuhan dan keinginan

[WASAT S{saran,

Kebwiuhan, keimgzinan = | Milai, biava, PL‘:T[UJ-.‘-!IIE.II.
dan perminlaan — Produk " dn kepunsan — | Iranzakst, dan
J | hubunzan

! Pemasaran dan

I [fasar
[PEISHT

Ciambar 2.1, Konsep Inb Permnusaran

sumber: Kotler. Philip dalam AR, Susanto (199911}

Pada dasamya menurut Basu Swastha dan T, Uani [andoko (2000:6)

kunsep pemasaran mempunyal tiga unsur pokok, vaitu meliputi:

1. Orientasi pada Konsumen

i.

Menentukan kebutuhan pokok dari pembeli vang akan dilayani dan
dipenuhi

Menentukan kelompok pembeli vang akan dijadikan sasaran penjualan
koarena perusahaan tak dapat memenuhi sceala kebutuhan pokek konsumen,
maka perusahaan harus memilih kelompok tertentu, babkan kebutuhan
lertentu dan kelompok pembeh tersehu,

Menentukan produk  dan  program  pemasarannva. Untuk memenyhi
kebutuhan vang berbeda-beda dari kelompok pembell vang dipilih sebpai
sasaran, perusahaan dapat menghasilkan bamg-barang dengan tipe mode
vang berbeda-beda dan dipasarkan dengan program pemasaran vang

berlainan.

. Mengadakan penclinan pada konsumen., untuk mensukur, menilai, dan

menafsirkan keinginan, sikap, scrta perilaky mercka,



e. Menentukkan dan melaksanakan strategn vang paling bk, apakah
menmiiikberatkan pada mulu vang tingzi, harga vang murah, atau mode! yang

menarik.

Pt

. Penyusunan Kegatan Pemasaran Secara Integral
Pengintegrasian kegintun pemasaran berartl bahwa sétiap orang dan setiap
bagian dalam perusahaan tonm berkecimpung dalam suatu usaha yang
terhoordimer  umuk  memberikan  kepuasan  konsumen, sehingga  tujuan
perusahasn dapat dircalisit. Sclain ilu harus lerdapatl juga penvesuamn dan
koordinasi antars produk, harga doan saluran distribust dan promoss untuk
menciptakan hubungan pertukaran yang kuat dengan konsumen. Artinya, harga
jual harus sesum dengan kualitas produk. promosi harus disesuakan dengan
saluran distribusi, baresn dan kualitas produk, dan sebapainve. Usahoa-gsaha im
perlu juga dikoordinasikan dengan wakiu dan tempat
3. Kepuasan Konsumen
Faktor vang akan menentukan apakah perusahaan dalam jangka panjang akan
mendapatkan laba. jalah banyak sedikitnya kepuasan konsumen vang dapat
dipenuhi. Im tidaklah berarti perusahaan harus berusaha memaksimalkan
kepugsan konsumen. (etapt perusahan harus mendapatkan laba dengan carma
memberkan kepuasan kepada konsumen.
2.1.1 Ramalan Penjualan
Dalam suatu perusahaan perlu adanya suatu cara vang tepat, sistematis dan
dapat dipertanggungjowabkan untuk mencapal kesuksesan. Dalam dunia usaha
sangatlah penting diperkirakan hal-hal vang terjadi di masa depan sebagai dasar
untuk pengambilan kepatusan, salah satunya yartu dengan meramalkan penjualan
untuk penede yang akan datang. Peramalan penjuealan akan produk dan jasa o
wahtu mendalang dan bagian-bagiannya sangal penting dalan perencanaan dan
pengawasan prodoksi,
Sebelum  membahas mengenai pengertian ramalan penjualan perfu
diketabw terlebih dabuluy mengena apa vang dimaksud dengan peramalan

Peramalan adalah suatu keputusan entang kemunghingn masa vang akan dutang



yung didasarkan pada faktor-faktor ckonomi sekarang dan sejarah masa lalu Dan

hatasan i alas tampat beberapa unsur vang ditckankan dalam mengadakan

peramalan yakni a) adanya faktor-faktor ekonomi masa lalu; by kemungkinan-
kemungkiman vang akan ferjadi pada masa yang akan datang. ©) pengambilan

Kepulusan.

Ramalan penjualan dapat didefinistkan sebagai berikut:

1. Proyeksi teknis dari permintaan langganan potensial untuk suate wakiu tertentu
dengan berbagal asumsi, (Gunawan AS, 1990:135)

2. Tingkat pemjualan vang dibarapkan dapat dicapai pada mass akan datanp
dengan mendasarkan pada data penjualan rill di masa lampau. {Basu Swastha,
| 986:159)

3. Suatu perkinan atas ciri-cirt kuantitatif dan kualitatif’ termasuk harpa dari
perkembangan pasaran dari suat produk vang  diproduksi oleh  suatu
perusahaan pada suatu jangka waktu tetentu di masa vang akan datang, {Sulvan
Assaur, 1986:140)

Ramalan penjualan sangat berguna bawi perusahaan dalam menetukan
jumlah produk yang akan dipreduksi apar kekurangan atau kelehihan produksi
dapal dinndan sckecil mungkin. Suatu perusahaan dapal menggunakan ramalan
renjualan dengan metode tertentu dengan cara mengumpulkan, menggunakan dan
menganalisa data-data historis serta menginlerpretasikan peristiva-peristiva di
masa vang akan datang,

Penyimpuangan dalam melakukan ramalan penjualan pasti ada tetape bukan
berati ramalan penjualan ini mengadi tidak penting melainkan ramalan penjualan
sangat penting sebagai pedoman dalam pembuslan rencana selanjuinve, Untuk
membuat tamalan agar bisa mendekati kenyvalaan maka harus dipilih metode
ramalan vang paling cocok dengan masalahnyva. Tidak ada suatu metode vang
paling baik dan selalu cocok digunakan untuk membuar ramalan setiap hal, Oleh
kareng 1w harus dipiih metode vang cocok vailu vang dapat meminimumkan

kesalahan ramalan.
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2.2.1.1 Kebutuhan dan Kegunaan Ramalan Penjualan

Peramalan merupakan bagian integral dan kegiatan pengambilan keputusa
mangjemen. Organisasi selalo menentukan sasaran dan lujuan, berusaha menduga
faktor-faktor  linghkungan lalu  memilih  tindakan  vanp  diharapkan  akan
menghasilkan pencapaian sasaran dan tujuan terschut. Kebutuhan akan peramalan
menimgkat  scjalan denpan wsaha manajemen untuk mengurang
ketergantungannya pada hal-hal vang belum pasti, Peramalan menjadi lebih
mah sifatnya dalam menghadapi lingkungan manajemen, Karena setiap bagian
orgamisas) berkaitan satu sama lain, baik buruknya ramalan dapat mempengaruhi
aeluruh bagian organisasi.

[Falam bentuk vang telah disederhanakan, keterkaitan anlara penjualan dan
bidang peramalan vang lain dalam orgamsasi dapat dinngkas secara skematis

sepertt yang ditunjuklan pada pambar 2.2,
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Gambar 2.2: Unsur-unsur yang berkaitan dalam svstemn peramalan  sualu
O BANISHSL

Sumber: Makndakis dkk. 19949 18
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Kegunaan ramalan penjualan dapat dijelaskan sebagai berikut:

| Schagai salah satu bahan informasi vang penting dalam PCOVUSWNAN TenCAna
produksi dan akan membamu kegiatan  penguwasan produksi,  Ramalan
penjualan merupakan Wik permulaan vang sangat berguma untuk peTEncanaan
agar jumiah produksi dapat diperkirakan dengan tepal tidak Kekurangan atay
helebihan,

£, Ramalan penjualan dapm  dipakai sebagsi pedoman untuk  membantu
menentukan perencanaan dan pengendalian persediaan. Jika persedisan terlaly
besar, maka biaya penyvimpanannyva akan lebih besar pula dan sebaliknva
apabila persediaun terlalu kecil, maka akan mempengaruhi penyerahan barang
kepada langpanan apabila ada permintaan vang mendadak  Ramulun pemjualan
dapat digunakan sebagai pedoman didalam menentukan jumlah yang harus
diproduksi agar persediawan tidak terlaly besar dan tidak terlalu keeil,

A Merupakan alat evaluasi dari bagian penjualan untuk mencapai prestasinya
didalam melayam konsumen. Dengan adanya ramalan penjualan, maka bagian
penjualan dapat mengetahui kemampuan penjualan produk dimasa vang akan
datang

4. Sebagai pedoman didalam mengadakan perencanaan perluasan (elkspantion)
perusahaan. KHamalan penjualan yang semakin meningkat mencerminkan
kemajuan dan perkembangan perusahaan di masa yang akan datang.

5. Untuk memperbaiki semangat kerja karvawan karena adanva peTCncanaan
kerpa vang baik, Dengan adanya ramalan penjualan maka para pekerja dapat
mengetahu kemungkinan kegiatannva di masa depan.

2.1.1.1 Jenis-jenis Ramalan Penjualan

Dalam pembuatan perencanaan penjualan dibutubkan peramalan, karena
apa vang diramalkankan tentunya didasarkan puda apa vang direncanakan. Oleh
karena iy pembagian jenis wiama peramalan juga didasarkan pada pembagian

jemis perencanaan menurut horison waklunva yaitu:
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I Ramalan Penjualan Jangka Panjang
Ramalan ini mencakup perkiraan tentang  penjualan daci produk  yvang
dihasilkan oleb suatu perusahaan selama lima tahun vang akan datang
Ramalan penjualan jangka panjang ini sering mempunvai tyjuan berbeda
dengan  ramalan  penjualan  jangka  pendek, dan  dimaksudkan  agar
memungkinkan membuat informast untuk pengambilan keputusan pada garis-
gans kegiatan (seperti investasi jangka panjang) vang akan memakan waklu
untuk  pelaksanaannyn,  Perbedaan-perbedaan dalam  tujuan dard  ramalan
penjualan jangka panjang terlihat dalam isi dan muksudnva, seperti untuk
pengembangan produk, perluasan kapasitas dan penambahan modal yang

asanya terbatas pada perkiraan vang luas lentang jumlah volume penjualan.

!‘-\..I

Hamalan Penjualan Jangka Pendek
Ramalan ini merupakan jenis ramalan yang paling banyak dipereunakan oleh
perusahaan amau pabrik. biasanva ramalan ini mencakup perkirsan tentang
penjualan dan produk yang dihasilkan dalam jangka wakiu saiy tghun atau
kurang. Ramalan ini memberikan dasar pada:
i. Penyusunan anggaran penerimaan dan belanja perusahaan
b Suatu pedoman bagi perencanaan produks:
¢ Pengawasan tehadap persediaan (stock) barang-barang jadi
d. Penentuan kebutuhan di masa vang akan datang akan tenaga kerja dan bahan
¢. Patokan terhadap mana prestasi vang akan dinilai.
Ramalan penmualan jangka pendek biasanya dinvatakan dalam milai satuan
fisik, dan dipeeah atan dibags menurut macam hasil produksi, model-mode]
hasil produks: tersebut dan para penggunanya’ konsumennva
2.2.2.3 ldentifikasi Pola Data Berkala

Langkah penting dalam memilih suaty melode deret berkala vang tepat
adalah dengan mempertimbanghan jenis pola data, sehingga metode vang puling
teput dengan pola tersebut dapat divji, Pola data dapat dibedakan menjadi empat

Jenis siklis dan trend: (Makridakis dkk. 1999:21)
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1 Pola horizontal (1) terjadi bilamana milar data berfuktuasi di sekitar nilai rata-
rata yang konstan. {Derel seperti it “stasioner” terhadap nilai ratansya b Suatu
produk yang penjualannyva tidak menmghal atau menurun selama wakiy
lertentu termasuk jenis mi. Demikian pula, suatu headaan pengendalian mutu
yang meayangkul  pengambilan contoh  dan suatu  proses  produksi
berkelanjuan vang secara \oritis tidak mengalami perubahan termasuk |enis
i, Gambar 2.3 menunjukkan suatu pola khas dari dats horisomal giau
stasOner seperti 1,

2. Pola musiman (S) terjudi bilamana suatu deret dipengaruli oleh l[akior
musiman (misalnya kuartal tahun tertentw, bulanan, atau hari-hari pada minggu
lertentu). Penjualan dan produk seperti minuman ringan, es krim, dam bahan
bakar pemanas ruang semuanva menunjukkan Jemis pola i Untuk poly
musiman kwartalan, datanya mungkin serupa dengan sambar 2 4.

4. Pola sikhis {C) terjadi bilamana datanva dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi
langka pumang seperti vang berhubungan dengan siklus bisnis, Penjualan
produk seperti mobil, baja, dan peralatan utama lainnya menunjukkan 1cnis
pola ini seperti ditumjukkan pada gambar 2.5.

4. Pola wrend (T} tenadi bilamana terdapal kenaikan atay penurunan sekuler
Jangka panjang dalam data. Penjualan banvak perusahaan. produk bruto
nasional {GNP) dan berbagar indicator bisnis atau ekonomi lainnya mengikuti
suatu pola trend sclama perubahannva sepanjang wakiu. Gambar 2.6

menun)ukkan salah satu pola trend seperti 1.

F ik
S -+ o e R R L i e
ikt o = .u.l'_-_‘.'. i)
Gambar 2.3 Pola data horizontal Ciambar 2.4 Pola data musiman

Sumber: Makridakis dkk. 1999-23 Sumber: Makridakis dkk 1999-23
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wuklu wakiu
Ciambar 2.5 Pola data sikhk Cigmbar 2.6: Pola data Trend
Sumber: Makridakis dkk. 1999:23 Sumber: Makndakis dkk. 1999:23

2.2.2.4 Teknik Peramalan Dengan Data Berkala
I Metode Tremd Linier
Dalam metode Srend Linier ini, gans frend berbentuk linder (garis Jurus) dan
mempunya persamaani Supranto, J. 2000:279):
Y=alhx
D mana:
Y = hesarnya nilai vang diramal
a = nifai frerd pada periode dasar
b — tingkal perkembangan nilai vang diramal
X = unit tahun vang dimtung dan peniode dasar
Untuk dapat mengetabuw besarnya milai vang diramal, maka nilai a dan b
masing-masing harus dibitung lebih dahulu dengan metode feawt square

dengan rumus,

H:E‘f h=ZK.‘r'

— dan

i Z}{"

Wariast Musim dengan Metode Perbandingan Terhadap Rata-rata Bergerak

I-d

Metode ini digunakan untuk derel berkala yvang mempunvai poln musiman.
Lntuk menentukan besarnya nilai peramalan mingguan, bulanan, triwulanan
atau kwartalan diperlukan data-data flukuasi penjualan mingguan, bulanan,
triwulanan alau kwartalan selama satu tahun. Pola flukiuasi penjualan dalam
mingguan, bulanan, towulanan ataw hwarlalan itu sebenarmyn merupakan
Indeks Musiman {season! andex). Indeks musiman e pada umumnyva akan

selalu sama, meskipun volume penjualan tahunan mengalami perubahan.



Mengingal pola vanasi musim berlaku untuk 1 tahun, dan pola terschut
berulang dengan pela yang sama pada tahun berikutnya, maka analisis variasi
musim dibatas: dalam 1 ahun. Hal im berarti bahwa 1 tahun dapat dibagi
dengan bulan (12 bulan), dibagi per triwulan (terdapat 4 kuartal), dibagi per
enam bulan (terdapat dua 1engah tahunan)
(leh karena itu. pada analisis variasi musim, data vang diperlukan yang runut
wakiu (fime series) dalam bulan, dalam tmwulan, aiay per cnam hulan,
Prosedur umum dalam perhitungan analisis variasi musim denpan metode
perbandingun terhadap rata-rala bergerak terdiri dari beberapa tahap seperti
dijeluskan di bawah ini (Suyadi Prawirosentono, 2000:961
) Menghitung mlai 1otal secara bergerak, sesuai dengan pengelompokan data
(per 12 bulan atau per triwulan (kuartal) atau per 4 bulan alau per 6 bulan)
atau tenpah mhunan,
ladh seluruh data yang runtut waktu ditotal berdasarkan pengelompokan
dengan berpeser (bergerak) per 12 bulan atau per kuartal atau per 4 bulan
atau per tengah ahunan
by Menghitung rata-rata total secara bergerak; artinva nilai total secara
bergerak yang diperoleh pada butir a), dibagi dengan n-kelompok (n
menunjukkan anggeota kelompok data) sebagai berikut:
13- bita runut waktu per bulan berarti dibag angka 12,
2). bila runut wakiu per kuartal berarti dibagi angka 4;
3. bila runut waktu per 4 bulan berarti dibagi angka 3
4). bila runut waktu per & bulan berarti dibagi angka 2
¢) Dan nilaw 2 rate-rata bergerak tersebul dicari angka itk tengahnya.
Artinya scliap penjumiahan 2 nilai rata-rata dibagi dengan angka 2.
dy Menghitung persentase dengan membagi angka butir 1) dengan angka
butir ¢}. Angka ini disebut persentase nilai rata-rata bergerak
Untuk menghitung nilai ramalan dengan trend yang dipengaruhi oleh variasi
musim, dapat digunakan rumus sebagai berikut (Zainal Mustafa Fl e,
1G58 |88y
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Melode peramalan vang demikan i sering dischut dengan peramalan dengan

Metode Dekomposisi

()

Metode Rata-Rata Bergerak
Jika terdapat daty berkala schanvak no ¥, s A - N Y, maka rata-ratg

be i Ak '
rgerak (moving avierdage ) nowaktu (tahun, bulan, minggu, han), merupakan

urutan rata-rata hitung, sebagar berikyg {Supranio, J, 2001 276)

Y, + Ysdiit Y. Vit X4 ¥, Y+ X Y
" A
0
ST, \{..4."'{:.#...%"{,_, A T O S o R

masing masing discbut total bergerak (moving total). Rata-rata bergerak sering

digunakan untuk menghaluskan fluktuasi vang lerjadi dalam data tersebyl.

Proses penghalusan ini di sebul “smoorhing of time seriey”, Apabila rata-rata

hergerak o buat dari tahunan atau bulanan scbanvak n waktu, maka rata-rata

bergerak talunan atay bulanan berderajat n {moving average of order n)

Prosedur peramlan rata-rata bergerak melipun tiga aspek, vaitu {Pangesty

Subagyo, 1991:7)

|} Pengiunaan rata-rata bergerak tunppal pada wakiu t (ditulis 5°1)

2). Penyesusian vany merupakan perbedaan antara rata-rata bergerak tunpgal
dan ganda pada waktu t (ditulis $71-870)

2} Penyesuaian untuk hecenderungan dan penode t ke periode -1 atau dard
periode t-m jika mgin meramalkan m periode ke muka.

Secara umum pembahasan tersehut dapal  diterangkan melalui peTsSAmaan
schapgal  berikut:

=R R e e, 8 (3-1)
n



A8 e+

B b= R A M R (3-23
n
iy ::;,fl'{ 5>|" ﬁIFESLL_ RHL ............................................ [.3—3?
e - (3u4)
n=1
Eim B R i s e e T (3-5)

Persamaan (3-1) mempunyal asumsi bahwa pada saat ini kita berada pada
pertode ke tdan mempunyai nilai masa lalu sebanvak n.
Persamaan (3-2) menganggap bahwa semua rata-rata bergerak tunggal (87))
telah dihitung Dengan persamaan in dihitung dengan rata-rata berperak n
periode dari nilai-nilai 5, tersebul, Rata-rata ganda ditulis dengan 87
Persampan (3-3) mengacu terhadap penyesuaian ma tunggal 57, dengan
perbedaan (8°, 570
Persamaan (5-1) menemtukan taksiran kecenderungan dan periode vang satu
ke waktu periode yvang berikutnya.
Persumaan (3-3) menunjukkan bagaimana memperolch ramalan untuk m
periode ke muka dan ¢ Ramalan unuk m peride ke muka adalah at dimana
murupakan nilal rata-rata vang disesuaikan unluk periode t ditambah m kali
komponen kecenderungan b-y
Dalam persamaan (3-4) bt mencakup laktor 2/(n-1J, faktor ini muncul karena
rata-rata bergerak n periode schenarnya harus diletakkan d lengih-tengah
pada periode wakmo (nd 1 F2 dan rata-rata bergerak terschut dihitung pada
periode waktu n (untuk rata-rata bergerak yang pertama) menghasilkan
perbedaan

Kol ML periode

2 2

Suaty rata-rata bergerak adalab rata-rala dar sejumlah nilai n vang terpusal
packa jangka waktu fertenty. misalnya rata-rata bergerak tiga bulanan. Rata-rata
bergerak liga bulanan ini lebih mantap karena sutu bulan hanya mencrima
scpettiga dari pilai dimana  eksteim yang  bersilsl  variasi  random

dikesampingkan, Rata-rata bergerak tiga bulanan memberikan arti yang lebil
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besar pada data vang pabing akbir bBfek vang lebih tepat didapat dengan
pengambilan rata-rata selama periode vang lebih panjang, hal i terlihat pada
ria-rata bergerak lima bulanan yang menghasilkan efek funak yang lebih
hesar dan mengesampingkan efek random sceara lebih efekuf
Metode Exponenien Smonthing
Pada nap-tiap metode peramalan vang kuantitatif pada dasarnya memeriukan
adanya penyesuaian terhadap Nukiuasi permintaan. Fxponchiial smoothing
berusaha  menunjukkan  adanva  karakteristik  penghalusan  dengan
menambahkan suatu faktor vang sering disehut dengan Smoothng Constant
vang diberi simbol alpha {w). Smoothing Constont (@) tersebut langsumy
dihubungkan denpan data pemjualan dan periode/abun yang paling akhir
Meskipun demikian erporerdal smoothing akan dapat diteraphan pada
herbagai teknik peramalan waktu berkala. Peramalan yang menggunakan
metade  erponential smoothing ini diperoleh dan  persamaan-persamaan
berikut:
1) Smple Fxponential Smoatiing

S =X T (-a)5
2). deuble Fxponential Smoothing

S = o8 (1-m)S"

hl; = [.HI'F’-l-'
I-ex

g SHS -8R, 8T

Fum=a, 1 bim)
Dimana:
m~ jumlah periode yang akan diramal
5= Single Exponential Smoothing Value
%"= Double Exponential Smoothing Value
F.o,, ramalan untuk periode vang akan datang

o= Smoothing Consianf (1<a =1)



3. Metode Trend Nonlinier ( ¥ rend Parabola)
Persamaan wmum dari trend parabola adalah ( Supranto, . 2001:284)
Y-a+bx+ex
Sedangkan untuk menentukan nilai a, b dan ¢ dapat digpunakan persamaan-

persamaan schapat berikul

¥ V=ny thY xre ¥ |
Zﬂ—uz.rl.’:Zr +.:Zr' ............ 1§
Yriy=a¥y s +b3 ey it il

6. Metode Vrend Nonlinier (Eksponensiil)

Bentuk kurva teend chsponensiil pada umumnya tidak berbentuk gans lurus

tefapr berbentuk garss lenpkung, schab pertambahan atau pengurangan harga

trend pada tiap-tiap tahun odak sclalu sama. Secara umum bentuk duri

persamaam fresd eksponensil adalah (Supranto, 1 2001287

V=g B
1.2.2.5 Pengukuran Ketepatan Metode Peramalan

Dalam banyak situasi peramalan, ketepatan dipandang sebagai kriteia
penolakan untuk memilih suat metode peramalan, Dalam banyak hal, kata
“ketepatan{gecuracy) menunjuk ke “kebaikan suai”, vang pada akhirnva
penunjukan scberapa jauh model peramalan tersebut mampu mereproduksi data
vang telah diketahui. Dalam pemodelan deret berkala, schagian data vang
diketalin dapat digunakan untuk meramalkan sisa data berikutnya sehingga
memungkinkan orang untuk mempelajan kelepatan ramalan  secara  lehih
langsung. Bagi pemakai ramalan, keleputan tamalan yang akan datang adalah
yang paling penting
Mukndakis dkk, (199961 menjelskan bahwa dalam  [ase peramalan

penggunaan MSE schagal sualu ukuran Ketepatan juga dapat menimbulkan
masadah. Ukuran im tidak memudahkan perbandingan antar deret berkala YHIE
herbeda dan untuk selang waktu vang berlainan, karena MSE merupakan ukuran

absolut. |agi pula interpretasinya tidak bersifat intwitif hahkan umtuk para



spesialis sekalipun, karena ukuran im menyvangkut pengkuadratan sederetan nilal
karena alasan itulah vang dalam hubungannya dengan keterbatasan MSE sebagal
sudtu ukuran ketepalan peramalan, maka diusulkan ukuran-ukuran alternatif
Jika X1 merupakan data aktual untuk periode 1 dan Y1 merupakan ramalan
(atau nilal kecocokan/fired volue) untuk periode vang sama, maka kesalahan
didefimsikan sebagai (Makridakis dkk, 1999:58)
=N - ¥
Jka terdapat nilar pengamatan dan ramalan untuk n periode waktu, maka
akan terdapat n buah galat, maka dapatl divsulkan ukuran-ukuran alternatif, yang
diantaranys menyangkut galal persentase. Tiga ukurun berikut sering Jdigunakan
{Makridakis dkk. 1999:61)
| Galat persentase (percentape error)
. 3
P =1 &=L (100
\ X,

[

Nilai tengah galat persentase (mean percentage error)

MPE=¥" 5y

iz] n

L]

Nilal tengah walut persentase absolut (mear absolute percentage error)
) y WPER
MAPE = Z}_I p
Persamaan (1) dapat digunakan untuk menghitung kesalahan persentase
setiap pernode wakiu Nilai-nilai ini kemudian dapal dirata-ratakan sebagai dalam
persamaan {2} untuk memberikan nilai tengah kesalahan persentase. Namun MPE
mungkin mengecil karena PE vang posiuf dan  negaiil cenderung saling
memadakan. Dari sana MAPE didefinisikan dengan mengpunakan nilai absolu

dari PE dalam persamaan {3).



I METODE PENELITIAN

X1 Rancangan Penelitian

Mazir {dalam Husein Umar, 199727} menvatakan bahwa rancangan
penelitian merupakan bagian dan kescluruhan metode penelitian, Menyusun
rancangan sebuah penehitian merupakan langkah-langkah vang diambil schelam
penelitian dilakukan, agar data vang diperlukan dapat diperolch dan analisisnya
bersifat objektf

Rancangan penelitian vang dilakukan dalam penclintan im merupakan
penelitian deskriptil yang pada dasarmya bertujuan untuk memecahkan persalahan
vang ada sekarang dan kemudian memprediksikan keadaan di masa vang akan
datang. Menurut Marzuks { 1983:235) vang dimaksud penelitian deskrptif adalah
suat penelitian yang hanva melukiskan keadaan obvek atau persoalannva yvang
lidak mengambil kesimpulan yang berfaky wnum. Sesvai dengan tujuan penelitian
vang telah disebutkan maka penclitian im dimaksudkan untuk mendapatkan
wawasan vang mendalam mengenar suslu obyek penclitian sehingga dapal
memberikan gambaran vang jelas vang dipunakan sebugai dasar pelaksanaan
dalam  pengambilan  kepulusan  lerutama menyangkui  rencans  penjualan
perusahaan

Adur dari penelitian im dapat dipambarkan sebaga berikut:

iata-data ‘lemernuknn dan eneninkim I
perasahiaan menediskam mélodesmetode
huhimzan aian ptamadan vamg

puala vamgz ndn clagiad chypnmalan

—

Tenerunn Memnlih iscloads heneuban

[Cscaile v ieceimifike C:l kertepatan naclod:
perjualan tinkat keaalalus —mrrtiods
i IR peramalan

{rambar 3.1 Alur Penclitian
Sumbser ; Data dinlah



3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penghtian i jems data vang digunakan adalah Data Sekunder
vaitu data vang diperoleh dari pihak lam dan bukan diusahakan sendin. Sumber
data sekunder adalah buktu-bukt tulisan { dokumentasi), jurnal-jurnal, laporan dari

pakar atau peneliti dan instansi vang terkail dengan penelitian.

3.3 Metode Analisis Data
131 ldentifikasi Pola Data Berkala
Gerakan' vanast data berkala terdin dari empal macam atau cmpat
komponen schagai berikut (1. Supranto, 20001:270)
1. Gerakan Trend Jangka Pamang (fong derm movemenis or secular trend), vaity
suatu  gerakan  yang  menunjukkan arah  perkembangan  secarn  umum

(hecenderungan menaik atau menurun|

i

Gerakan‘variass Siklis (cvelical movements or variation), adalah gerakan/
varusl jangka panjang di sekita gariy irend (berlaku untuk data tahunan).
3. Gerakanfvanas: Musiman (seasonal movement varietion), adalah gerakan
yang mempunyai pola tetap dan waktu ke waktu,
4. Gerakan/variasi yang tidak teratur {wrregudur or random movementys), yaitu
gerakan/vaniasi vang sporadis sifatnya,
3.3.2 Teknik Peramalan Dengan Data Berkala
3.3.2.1 Metode Trend Linier
Dalam metode frend Linier ini, ganis teerd berbentuk linier (zaris lurus)
dan mempunyai persamaan {Supranto, J. 2001279
Y=a-+bx
D1 mana: ¥ = besarnya nilai vang diramal
a = milal rrend pada periode dasar
b tingkat perkembangan nilui vang diramal

X = unit tahun yang dihitung dari periode dasar.
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Lintuk dapat mengetahw besamys mila yang diramal. maka milay a dan b
masing-masing harus dihitung letmh dahulu dengan metode Jeast square dengan

FS:

W
L

s RN

%S

3322 Variasi Musim dengan Metode Perbandingan Terhadap Rata-rata

dan

Bergerak

Metode in1 digunakan untuk deret berkala yang mempunvail pola musiman.
Untuk menentukan besarnya nilas peramalan mingguan, bulanan, triwulanan alau
kwartalan diperlukan data-=data Huktuast penjualan mingguan, bulanan, mwulanan
atau kwartalan selama satu tabun, Pola flukivasi penjualan dalam mingguan,
bulanan iriwulanan atau kwartalan 1o sebenarnva merupakan lndeks Musiman
{seasonad index). Indeks musiman ilu pada umumnyva akan sclalu sama, meskipun
volume penjualan tahunan mengalam perubahan

Mengehpal pola variast musim berlaku untuk 1 tabun, dan pola tersebui
berulang dengan pola yang sama pada fahun berikulnya, maka analisis variasi
musim dibatasi dalam | tabun, Hal 1 berarti bahwa 1 tahun dapat dibagr dengan
bulan {12 bulan), dibagi per triwulan (lerdapat 4 kuartal), dibagi per enam bulan
{terdapal dua tengah tahunan},

(Neh karena ifu, pada analisis vanasi musim, data vang diperlukan yang
runut waktu (rime seres) dalam bulan, dalam (nwulan, atau per enam bulan,
Prosedur umum dalam perhitungan analisis vanasi musim dengan metode rata-
rata bergerak terdiri dan beberapa tahap seperti dijelaskan di bawah ini {Suyudi
Prawirosentono, 2000:96)

a) Menghilung mla total secara bergerak, sesuai dengan pengelompokan data
(per 12 bulan atau per tnwulan (kuartal) atay per 4 bulan atau per 6 bulan)
alay lengah tahonan,
ladh scluruh data vang rumtut wakiv ditotal berdasarkan pengelompokan
dengan bergeser (bergerak) per [2 bulan atau per kuartal atau per 4 bulan atan

per tengah tahunan
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by Menghitung rata-rata lolal secara bergerak; artinya nilai total secara bergerak
vang diperoleh pada butic 1, dibagi dengan n-kelompok (n menunjukkan
anggola kelompok data) sebagar benkun:
1} hila runut waktu per bulan berart dibagi angka 12;
2). bila runut waktu per kuartal berarti dibagi angka 4;
34 bila runut waktu per 4 bulan berani dibagi angka 3.
4. hila runut wakiu per & bulan berarti dibag angka 2
¢l Dan milai 2 rala-rata bergerak tersebul dican angka Guk lengahnya, Artinya
setiap penjumiahan 2 nilai rata-ratp dibagi dengan angka 2
d) Menghilung persentase dengan membag angka bubit 1 dengan angka bunr 3.
Angka ini disebul persentase nilai rala-rats bergemk
Untuk menghitung milai ramalan dengan trend vang dipengarul oleh
varas musim, dapal digunakan rumos schagan benkut (Zainal Mustata El Qodr,
1998 | 881
Y% M
T
dimana:
Y nilar ramalan karena adanya penparuh variasi musim,
Y =trend periode musim (trend bulanan, trend kuartalan, dst),
M = Indcks Musim (IM bulanan, TM kuarlalan, dst).
Milar ramalan dengan trend dican denpan menggunakan rumus melode
peramalan trend lnier feast sguare yaitu:

Y=a+hx

= E g
f

Y
dan = -z 2
Metode peramalan yang demikian ity sening discbut dengan peramalan

dengan Metode Dekomposisi,
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3.3.2.3 Metode Rata-Rata Bergerak

Jika terdapat data berkala sebanyak n: Y, Yo o, Yy, ... Y maka rata-rata
bergerak {moving gveroge) n owakiv (tahon, bulan, minggu, hari), metupakan
urutan rata-rata hitung, sebagai berikut (Supranto. J. 2001276}

i+ 4+ 4Y,. L4+E+.4Y, NL+Y, 4.5,

. . ..lun selerusnyva

Y +Y,+~.=Y, . YL+Y,+..+Y,,, ., Y.rY¥Y,t..tY_,, masing masing
discbut total bergerak (menveng foécd), Rota-rata bergerak sening digunakan untuk
menghaluskan fluktuast vang terjadi dalam data tersebul, Proses penghalusan ini
di schut “wwmocthing of time series”, Apabila rate-rata berperak di buat dan
tabunan atay bulanan sebanvak n waktu, maka rata-rata berzemak tahunan atau
bulanan berderajat n (moving average of order i)

Secara umum pembahasan tersebut dapat diterangkan melalul persamaan
sebagai  herikut (Pangestu Subagvo, 1991:7):

D SRt T Y]

e e TSR (3-1)
n

grp= DSt TS PRGN . . . |
n

gl = O S R i ahh  hanci it oy PR g st S ey [3-3

i |
b, =——(Bt-8"1) s (3-4)
n—1
T A T 54 1 {3-5)

Persamaan (3-1) mempunya asumsit bahwa pada saat 1m kita bemda pada
periode ke t dan mempunyval nilal masa lalu sebanyak n.

Persamaan {3-2) mengangezap bahwa semua rata-rata bergerak funggal (57)
elah dihitung. Dengan persamaan i dibitung dengan rata-rata bergerak n
periode dari nilai-nilas 5, tersebut. Rata-rata ganda ditulis dengan 87
Persamaan {3-3) mengacu terhadap penyesuman ma tungegal 57 dengan
perbedaan (57— 570



Persamaan (3-4) menentukan taksiran kecenderungan dan penode vang satu
ke waktu perinde yang benkutnya

Persamaan (3-3) menunjukkan bagaimana memperoleh ramalan untuk m
periode ke muka dari 1, Ramalan untuk m peride ke muka adalah at dimana
mcrupakan nilai rata-rata vang disesuatkan untuk periode | ditambah m kali
komponen kecenderungan b-1

alam persamaan {3-4) bt mencakup faktor 2/4n-1), faktor im muncul karena
rala-raly bergetak noperiode sebenarmva harus diletakkan di tenpah-lengah
pada periode waklu (n—1)2 dan rata-rata bergerak tersebut dihitung pada
periode wakiu n (untuk rata-rata bergerak wvang pertama) menghasilkan
perbedaan

n+l n-1__ .
f- = ——— penode

3.3.2.4 Metode Exponentiol Smoothing

Ifada tap-tiap melode peramalan vang kuanotanf pada  dasarnva
memerlukan adanya penvesuaian terhadap Mukluasi permintaan. fxponerndiol
smoofdiing berusaha menunjukkan adanva karakteristik penghalusan dengan
menambahkan suatu fakior vang sering discbut dengan smooihing CConvian vang
diberi simbel alpha (@) Smocthing Constant (@) 1ersebut langsung dihubungkan
dengan data penjualan dan periode/tabun vang paling akhir. Meskipun demikian
expeentiol smoothing akan dapat diterapkan pada berbagai teknik peramalan
wakiu berkala. Peramalan yang menggunakan melode exponential smoathung ini
iiperoleh dan persamaan-persamaan berikut:
| }. Nirgle Exponcential Smonthitng

S X (1-a)8 .
2). double Exponential Smoothirg:

S =S (1S

b, =1 {8 .8")

1-ur

a=8'(8" §29, -8



Fiey™ &+ bdm)
Dhmana:
m= jumlah periode vang akan diramal
5= Single Exponential Smoothing Value
57 = Double Exponential Smoothing Value
Fiey  ramalan untuk periode yang akan datang
.= Smaothing Constant (0= a = 1).
1.3.2.5 Metode Trend Nonlinier { Frend Parabola)
Persamaan umum dari frend parabola adalab (Supranto, J. 2001:284):
Yoa+bx+ex
Sedangkan untuk menentukan nilai a, b dan ¢ dapat digunakan persamaan-

persamaan schagm benkut:

}:}' =nu+ EJ-Z x+ -:-.Z.r'-' ..................... ]
Z = ::.Z r- i'r.z T 4 -...EJ."' N I1

3.3.2.6 Metode Trend MNonlinier {Eksponensiil)

Bentuk kurva frerd eksponensiil pada umumnya tidak berbentuk garis
lurus tetapt berbentuk paris lengkung, sebal pertambahan atau pengurangan harga
trend pada tap-tuap tahun tdak selalu sama. S¢cars wmum bentuk dan persamaam
trend eksponensiil adalah { Supranto, 1. 20600 287

Y=a.b"

3.3.3 Pengukuran Ketepatan Metode Peramalan

Jika Xi merupakan data akiual uniuk periede 1 dan ¥i merupakan ramalan
{atau milm kecocokanfirted value) untuk periode vang sama, maka kesalshan
didefinisikan sebagai {Makridukis dkk. 199958}

g = X — Y

Jika lerdapat milal pengamatan dan ramalan untuk 0 penode wakiu, maka

skan lerdapal n buah galat. maka dapat divsulkan vkuran-uburan altematil vang



Ftm = &+ bdm)
Chmarna:
m= Jumlah penoede yang akan diramal
5= Single Exponential Smoothing Value
5"= Double Exponential Smoothing Value
Fri o mamalan untuk periode yang akan datang
.= Smonthing Constamt (D2 a <),
3.3.2.5 Metode Trend Nonlinier ( Fremd Parabola)
Persamaan umum dan fresd parabola adalah (Supranto, J. 2001:284):
Y-a+tbx-cx
Sedangkan untuk menentukan nilai a, b dan c dapat digunakan persamaan-

persamaan schag berikut:

ZJ' = i+ Eﬂ.}:.r + L'.E X Sl 1
z.'f.l' = u‘.z T+ .’J.Z.r: - “'Z"‘j .............. 11

¥or g a.z.r: - U T 1

3.3.2.6 Metode Trend Nonlinier (Eksponensiil)

Bentuk kurva frend eksponensill pada umumnya tidak berbentuk gars
lurus tetapi berbentuk garis lengkung, sebab pertambahan atau pengurangan harga
trend pada tap-tiap tahun tdak selalu sama. Secara umum bentuk dan persamaam
trerd eksponensiil adalah (Supranto, 1, 20001:287):

Y=4.b"

3.3.3 Pengukuran Ketepatan Metode Peramalan

Jika Xi merupakan data akiual untuk periede 1 dan Yi merupakan ramalan
{atau nila kecocokan/fired value) untuk periode vang sama, muaka kesalshan
didefinisikan sebagai (Makridakes dkk. 1999:38):

g =Xi— ¥

Jika terdapat milal pengamatan dan ramalan untuk n penode wakiv, maka

akan (erdapat n buah galat, maka dapat diusulkan ukuran-uhemn allermatil, vang



diantaranya menyangkut galat persentase. Tiga ukuran berikut sening digunakan
(Makndakis dkk, 1999:61)
|, Calat persentase (percenfage error)
-
L..f A 1[1 )

A

PE, =

2. Nilai tengah galal persentase {mean perccriage crror)

1 |”.II'.£
MEE=3" =

3, Milai tenpah palat persentase absolut (mean absolute percentage error)
« |PEI

AfAPY = Z__

Persamuan { 1) dapat digunakan untuk menghitung kesalghan persentase

H

setiap perinde waktu Nilai-nilai in kemudian dapat dirata-ratakan sebhaga dalam
persamaan (2) uniuk membenkan nilay lengah kesaluhan persentase. Namun MPE
mungkin  mengecil karena PE yang posiunt dan negatif cenderung saling
memadakan. Dan sana MAPE didefinisikan dengan menggunakan nilan absolut
dari PE dalam persamaan (3),



VOSIMPLULAN DAM SARAN

A.1 Simpulan

simpulan yang dapat diambil berdasarkan uraan hasil dan pembahasan

adalah sebagai berikut

|

Fad

Mot data menghasilkan suato pambaran dentifikasi pola data time series,
ldentifikasi awal dan plot data tersebut adalah bahwa plot data menunjukkan
adunya kecenderungun pola trend, musiman dan saklis, Sedangkan Penvebaran
data vang tidak merata atau irreguder tidak terlihat dalam plot data. Sehingga
metede-metode yang sesut dengan pola-pola data terscbut adalah: Trend
Limer Metode Leavt square, Variasi Musim, Moving Averoge dan Exponentl
Snieonifiing.

Metode peramalan pemgualan yang tepat adalah Vanasi Musim Metode
Perbandingan Terhadap Rata-rafa Bergerak kurens memibki nilan Aean
Average Percentuge Erraor {MAPE) yang paling kecil vaitu sebesar 18 9276%
Nilan MAPT metode-metode lainnva adalah scbagan benkut; metode trend
limier metode feast sguare sebesar 113, 4433%, metode Adovorg Average n 3
bulan scbesar 49.45782%, metode Moving Average n=3 bulan sebesar
49 535389%, metode Srponensial Smocthing w05 schesar 38, 13435%, dan
untuk metode feporential Smanthing o025 sebesar 47, 14665%,

Rencany penjualan sepeda motor Yamaha Jupiter tahun 20035 pada PT, Roda
sakti Surya Raya Jember sebamyuk 451 uml menmingkat sebesar 38 36% dan
tahun 2004 Kencana pemnjualan per bulan vailu. Janwar sebanyak 26 unil.
Februan scbanyak 11 unit Maret sebanyak 33 unit, April sebanvak 17 unit,
Mer sebanyvak 29 umt. Jum scbanyak |7 unit, Jubi sehanvak 43 unit, Agustus
sehanvak 53 unil, Seplember sebanyak 41 unit, Oktober scbanmyak 58 unit,

November scbanyak 63 umit dan [Desember sebanyak 68 umit

5.2 Saran

Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan

adalah sebagm berikut:
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Memilih suatu metode peramalan yang tepat untuk menunjang cfektifitas dan
efisiensi operasional perusahaan adalah sualn kegialan yang  penting.
Mengingal penltingnya  peranan  dan estimasi  penjualan, maka  sudah
selayaknya  perusahaan  meluanghan  wakiu  untuk  merencanakan  dan
menerapkannyva. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pola penjualan
mempunyal pola musiman, schingza perusahan dapat merencanakan siraleg
penjualan vange tepal untuk pola musiman terschut

Scmakm baknva metode peramalan bukan kareng semakin canggihnva
metede peramalan vang ada, tetapn hal i ditentukan oleh pengegunanan suatu
metnde yang sesual untuk setiap permasalahan. Dari hasil penelitian diketabhw
bahwa metode yang terpilih adalah Varasi Musim Melode Perbandingan
Terhadap Rata-mata Bergerak yang memibiki mla MAPE terkeci| vaitu sebesas
18,9276%, (Heh harens flu, unluk memprediks: penjualan satu tahun ke depan

perusahan dapat menggunakan metode peramalan lersebul,
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PT. RODA SAKTI SURYA RAYA JEMBER
VOLUME PENJUALAN SEPEDA MOTOR
YAMAHA JUPITER

TATIUN 2003-2044

— PERIODE VOLUME PENJUALAN
TAHUN| BULAN  UNIT RUPIAH
2003 Januari 11 101025000
Fabruari a3 PEZILIND
[ [arat 11 10351000
April 6 E-E-{_!'Eﬂﬂtlg
Mei 12 116100000
Juni ) 77400000
Ll 15 152625000
Agustus 18 | 183150000
L September | 14 142450000
ktoer 20 203500000
& November 72 22387500
Desember 21 213750000
2004 Januari " 113850005
~ [Februan & 175000
Maret 16 167 140040
= Apnil | 93950000
| e 16 17024000
[ Jurn| 10 10840000
Juili 16 171 840000
Agustus 41 440340000
September ar A5T 350000
Oktober ar :_'-E'?‘Eﬂﬂﬂnﬂ
November 6 394020000
I hesamhar dd 481580000
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